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PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Era globalisasi memberikan pengaruh yang besar bagi kemajuan peradaban
dunia, salah satu pengaruhnya yaitu kemajuan teknologi informasi. Tidak dapat
dipungkiri bahwa perkembangan teknologi informasi selama dekade terakhir telah
menjadi primadona dunia termasuk di Indonesia. Hal tersebut tentu saja
menyebabkan meningkatnya jumlah pengguna internet yang signifikan, salah
satunya media sosial yang bersifat online adalah contoh yang paling mendominasi
peningkatannya. Di Indonesia misalnya, Direktur Jenderal Aplikasi Informatika
(Aptika) Kementrian Kominfo, Septriana Tangkary, menyatakan bahwa jumlah
pengguna internet di Indonesia saat ini telah mencapai angka 82 juta orang dan
menempati posisi ke-8 di dunia. Dari angka tersebut, 95% nya menggunakan
internet untuk mengakses media sosial. Salah satu media sosial dengan pengguna
terbanyak adalah Instagram (Kemkominfo, 2018).

Instagram adalah aplikasi media sosial yang berbasis Android pada
Smartphone, iOS pada iPhone, Blackberry, Windows Phone dan bahkan saat ini
juga dapat digunakan di komputer atau PC. Pada umumnya orang — orang
menggunakan aplikasi Instagram untuk saling berbagi foto atau pun video. Hal
inilah yang membuat aplikasi Instagram berbeda dengan aplikasi media sosial
lainnya karena kebanyakan aplikasi media sosial lain lebih menekankan pada
penggunaan kata — kata atau yang biasa disebut dengan status_untuk dibagikan ke

publik.


https://www.nesabamedia.com/pengertian-android-beserta-kelebihan-dan-kekurangannya/
https://www.nesabamedia.com/cara-membuat-status-di-whatsapp/

Persamaan Instagram dengan aplikasi media sosial lain adalah pengguna
dapat mencari teman yaitu dengan Follow dan Follower yaitu mengikuti dan
pengikut. Banyaknya jumlah Follower ini menandakan seberapa banyak teman
yang telah dimiliki oleh seorang pengguna di akun miliknya. Interaksi antar
pengguna dapat dilakukan dengan kegiatan like yaitu menyukai sebuah postingan
atau saling memberikan komentar pada postingan teman maupun pada postingan
pengguna itu sendiri. Pengguna juga dapat berinteraksi melalui fitur perpesanan
atau Direct Message (DM), dan fitur yang paling popular saat ini yaitu InstaStory
yang mana pengguna dapat membagikan aktivitas nya melalui video secara live
atau langsung (Firmansyah, 2018). Hasil survei dari WeAreSocial.net dan
Hootsuite, aplikasi Instagram adalah aplikasi jejaring sosial yang memiliki jumlah
user terbanyak di posisi ke tujuh di dunia. Kegunaan Instagram selain sebagai
media sosial untuk berbagi aktivitas pengguna melalui foto dan video, Instagram
juga dapat digunakan untuk mempromosikan produk-produk bisnis. Total user
Instagram di dunia saat ini tercatat telah sebanyak 800 juta pada Januari 2018
(Databoks, 2018).

Amerika Serikat menempati posisi pertama untuk pengguna aktif Instagram
terbanyak yaitu mencapai angka 110 juta. Di posisi kedua adalah Brasil yang
memiliki 57 juta pengguna dan di posisi ketiga adalah Indonesia yang tercatat
memiliki 55 juta pengguna aktif (Databoks, 2018). Selain itu, hasil survei yang
dilakukan oleh Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia (APJII) yang
bekerja sama dengan Badan Pusat Statistik (BPS) menunjukkan bahwa

berdasarkan populasi, jumlah pengguna internet terbanyak berada di Provinsi


https://databoks.katadata.co.id/datapublish/2016/11/16/10-orang-indonesia-terpopuler-di-instagram

Jawa Barat sebanyak 16,4 juta, diikuti oleh Jawa Timur 12,1 juta pengguna dan
Jawa Tengah sebesar 10,7 juta pengguna pada tahun 2013 (Marius, Anggoro, &
King, 2015).

80% dari jumlah pengguna tersebut diantaranya merupakan remaja dengan
kisaran usia 15-19 tahun (Kemenkominfo, 2013). (Hurlock, 2009) menyatakan
bahwa pada hakikatnya masa remaja adalah suatu periode yang penting, karena
pada masa tersebut terjadi perubahan pada emosi, minat, peran, tubuh, serta
nilai-nilai yang dianut sehingga dapat berdampak langsung pada individu yang
bersangkutan. Remaja cenderung ingin mencoba gaya hidup yang berbeda serta
memutuskan sendiri nilai, sifat, dan pola perilaku yang paling cocok dengan
dirinya, termasuk saat mereka menggunakan internet dan berinteraksi melalui
media sosial. (Qomariyah, 2011) juga menyatakan bahwa remaja pada umumnya
belum mampu membedakan hal-hal baik maupun buruk dari internet, tidak seperti
orang dewasa. Remaja juga belum mampu menilai aktivitas internet apa saja yang
dapat memberikan manfaat bagi dirinya, juga cenderung mudah terkena pengaruh
lingkungan sosial tanpa mempertimbangkan dahulu dampak positif maupun
negatif yang akan mereka terima ketika melakukan aktivitas internet tertentu.

Tingginya angka penggunaan internet dikalangan remaja ini tentu
berdampak bagi penggunaannya. Dampak tersebut mempunyai dua bagian yang
sama besar, yaitu peluang pemanfaatan maupun resiko negatif. (Utami, 2014),
menyatakan bahwa dengan hadirnya teknologi informasi modern tentunya dapat
mempermudah serta membantu remaja dalam mengerjakan tugas harian yang

mereka lakukan. Kurikulum yang digunakan saat ini pastinya membutuhkan



referensi-referensi dari jurnal, buku, serta artikel-artikel yang dapat membantu
kegiatan belajar para siswa. Jarak dan waktu sudah tak lagi membatasi
komunikasi berkat adanya teknologi informasi, sehingga remaja pun dapat
memenuhi tugas perkembangannya untuk memiliki hubungan baru yang lebih
matang dengan teman sebayanya, baik itu pria ataupun wanita. Dapat disimpulkan
bahwa apabila digunakan secara sehat dan tepat maka kemajuan teknologi
informasi ini akan dapat meningkatkan kualitas hidup remaja.

Sebelum melakukan penelitian, peneliti melakukan pra research kepada 40
orang remaja untuk melihat media sosial apa sajakah yang digunakan, alasan
menggunakan media sosial, dan intensitas remaja dalam menggunakan media
sosial. Peneliti menggunakan metode angket terbuka dalam melakukan pra
research ini. Berdasarkan pra research yang dilakukan peneliti, didapatkan data
sebagai berikut:

1. Media sosial yang digunakan
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Gambar 1. Media sosial yang digunakan



Pertanyaan pertama ini merupakan pertanyaan pilihan yang
memperbolehkan responden menjawab lebih dari satu jawaban dalam
menjawab. Sebesar 35% responden menggunakan aplikasi media sosial
Instagram dan Whatsapp. Kemudian sebesar 27% responden menggunakan
aplikasi media sosial Twitter, Instagram dan Whatsapp. Lalu sebesar 18%
responden menggunakan aplikasi media sosial Facebook, Instagram,
Whatsapp, dan Twitter. Selanjutnya sebesar 17% responden menggunakan
aplikasi media sosial Facebook, Instagram, dan Whatsapp. Kemudian sebesar
3% responden menggunakan lebihdari 5 aplikasi media sosial yaitu Facebook,
Instagram, Whatsapp, Twitter, Youtube dan Pinterest. Berdasarkan diagram
pie diatas, dapat dilihat bahwa seluruh responden menggunakan lebih dari satu
aplikasi media sosial.

2. Seberapa sering anda menggunakan media sosial?
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Gambar 2. Intensitas penggunaan media sosial
Berdasarkan jawaban yang telah didapatkan dari responden, sebesar

95% responden menggunakan media sosial mereka setiap hari. Kemudian



sebesar 5% responden memilih pilihan jawaban jarang dan masing-masing 0%
untuk pilihan jawaban seminggu sekali dan lainnya. Hal ini menunjukkan
bahwa media sosial telah menjadi bagian hidup dari remaja dan menjadi
aktifitas sehari-hari remaja.

3. Apa tujuan anda menggunakan media sosial?
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Gambar 3. Tujuan menggunakan media sosial

Pertanyaan pertama ini merupakan pertanyaan pilihan yang
memperbolehkan responden menjawab lebih dari satu jawaban dalam

menjawab. Berdasarkan diagram pie diatas, jawaban yang paling banyak



dipilin oleh responden adalah menjalin pertemanan dengan perolehan
persentase sebesar 42%.

Williams (2012) menyatakan bahwa remaja telah berkembang dengan
kemajuan teknologi yang signifikan, banyak remaja saat ini yang tidak bisa
lepas dari ponselnya yang berisi aplikasi sosial media seperti twitter,
instagram dan facebook. Dibalik dampak positifnya, teknologi informasi
modern ini juga dapat menimbulkan resiko negatif yang jumlahnya tidak
sedikit. Konten yang terdapat di situs-situs web tentu tidak semuanya positif
yang dapat memberikan dampak yang positif bagi penggunanya. Banyak juga
konten-konten negatif, misalnya pemuatan video atau gambar porno yang
dengan sangat mudah dapat diakses oleh remaja. Hal ini membuat remaja
dapat berinteraksi dengan siapa saja tanpa adanya batasan ruang dan waktu.
Tanpa adanya pengawasan, manfaat yang tidak terbatas ini justru dapat
menimbulkan berbagai dampak negatif, misalnya pornografi pada anak,
pencurian identitas, serta predator online. Hal tersebut juga membuat remaja
lebih rentan terhadap dampak negatif yang ditimbulkan dari penyalahgunaan
internet, salah satu contoh penyalah gunaan internet yang paling
mengkhawatirkan adalah adanya fenomena hate speech.

Hate speech merupakan suatu tindak pidana yang berbentuk penistaan,
penghinaan, memprovokasi, pencemaran nama baik, menghasut, penyebaran
berita bohong, perbuatan yang tidak menyenangkan, dan semua tindakan
tersebut mempunyai tujuan atau dapat memberikan dampak pada kekerasan,

penghilangan nyawa, konflik sosial, dan diskriminasi (Fakhry, 2018). Definisi



lain dari Hate speech yaitu ujaran menghina yang menargetkan karakteristik
dari suatu kelompok tertentu, misalnya etnis, agama, jenis kelamin, atau
orientasi seksual (Ross et al., 2017). Aspek-aspek dalam hate speech tersebut
dapat meliputi banyak hal, contohnya seperti sara. Hate speech sendiri dapat
dilakukan dengan menggunakan media-media berupa spanduk, banner yang
digunakan pada saat kampanye, dan penggunaan media massa maupun media
elektronik.

Hate speech dan politik sudah sangat erat kaitannya, hal ini dapat
dibuktikan dari surat edaran bernama Acta diurna yang diterbitkan di romawi
pada tahun 59 sebelum masehi disebutkan bukti awal penggunaan media
massa dalam politik. Pada era itu, media dan politik sudah saling berkaitan.
Surat edaran Acta diurna tersebut terbit setiap hari dan berisi informasi-
informasi yang bersumber dari pusat pemerintahan Romawi kepada rakyatnya
tentang peristiwa-peristiwa sosial maupun politik yang sedang terjadi (Fakhry,
2018). Contoh lain adalah tentang krisis migran di Republik Ceko dan
Slovakia, dimana para migran dipandang sebagai ancaman terhadap keamanan
negara. Debat politik tentang migran yang datang ke Eropa sangatlah penting
dan pelaksanaan kebebasan berbicara (free speech) dalam hal ini sangat
penting dalam memungkinkan semua pendapat didengar mengenai perkara
publik ini. Namun, hak atas kebebasan berpendapat tidaklah mutlak. Selain
itu, tidak semua pendapat sama relevan dalam ruang demokrasi. Hate speech
tidak memberikan kontribusi yang bermanfaat tetapi sebaliknya hanya

bermain dengan emosi publik dengan menciptakan dikotomi antara kebutuhan



keamanan dasar mereka dan kebutuhan untuk menghindari krisis identitas di
antara populasi yang menyambut. Di Republik Ceko dan Slovakia, ancaman
terhadap identitas ini khususnya diucapkan dalam wacana politik tentang
migran. Para politisi telah mengkontraskan asal-usul, bahasa, agama, dan
budaya migran dengan tradisi Eropa dan mempertanyakan kapasitas dan
kemauan pendatang untuk berintegrasi ke dalam masyarakat Eropa (Pejchal,
2018).

Fenomena hate speech di Indonesia sendiri semakin marak dan mencuat
sejak pesta demokrasi pada pilpres tahun 2014 lalu, yaitu adanya meme yang
telah menarik perhatian banyak kalangan masyarakat khususnya dalam dunia
maya / sosial media. Seperti yang telah diberitakan Liputan6.com, Jakarta.
Saat salah satu calon presiden yaitu Prabowo Subianto sudah menyatakan
tidak menerima hasil penghitungan suara yang telah dilakukan Komisi
Pemilihan Umum (KPU) bahkan sebelum hasil Pemilihan Presiden (Pilpres)
untuk menentukan siapa pasangan Presiden dan Wakil Presiden periode 2014-
2019 diumumkan, Sikap Prabowo ini langsung memicu reaksi dari berbagai
kalangan. Tak perlu menunggu lama, respon dari berbagai pihak yang berupa
gambar-gambar atau yang biasa disebut dengan meme untuk merespons sikap
Prabowo tersebut langsung menyebar di media sosial, salah satunya lewat
Instagram.

Tawuran antar pelajar SMK Sasmita dengan SMK Bhipuri pada bulan
Juli 2018 di Tangerang Selatan, berujung maut. Perkelahian kelompok

tersebut diduga karena saling ejek di media sosial. Kasus ini pun ditanggapi
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oleh Agus Sudibyo, pengamat media sosial. Menurutnya, saling ejek di media
sosial mempunyai pengaruh besar untuk berkelahi secara langsung. Sebab,
dalam berkomunikasi di media sosial seseorang tidak dapat melihat ekspresi
lawan bicaranya, sehingga seseorang akan bebas untuk berbicara tanpa
berpikir terlebih dahulu (Krestianti, 2018).

Berdasar fenomena yang telah disebutkan diatas, maka rumusan masalah
yang akan menjadi fokus penelitian ini adalah “bagaimana perilaku hate

speech pada remaja di media sosial Instagram”.

B. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk memahami dan mendeskripsikan

mengenai perilaku hate speech pada remaja di media sosial Instagram.

C. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Secara akademis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan konstribusi dan
memperluas pengetahuan mengenai kajian dalam bidang komunikasi
khususnya bagi remaja.

2. Secara Teoritis, penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan
pengetahuan mengenai perilaku hate speech di kalangan remaja.

3. Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat dijadikan masukan referensi
bagi remaja dalam menggunakan media sosial Instagram sesuai dengan

fungsinya.





